Bandung Conference Series: Business and Management https://doi.org/10.29313/bcsbm.v3i1.5792

Pengaruh Work Life Balance dan Lingkungan Kerja terhadap

Kepuasan Kerja

Corresponding Author
Email: dr.srisuwarsi@gmail.com

Satria Kafin Muntazhar Sind”, Sri Suwarsi, Firman Shakti
Firdaus

Prodi Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Islam
Bandung, Indonesia.

*kafinsatria@gmail.com, dr.srisuwarsi@gmail.com, firmanshakti@gmail.com

Abstract. This study aims to find out and analyze about Work Life Balance and Work
Environment on Job Satisfaction of Education Personnel in the General
Administration section of Bandung Islamic University. This researcher uses
guantitative methods. The research method used is descriptive and verification
analysis and operates the calculations using the SPSS 23.0 program. The variables in
this study are Work Life Balance and Work Environment on Job Satisfaction.
Collecting data obtained through questionnaires, observation, interviews, and sample
literature in this study, the authors used the Proportionate Stratified Random
Sampling technique, this technique was used because the population is not
homogeneous where the sample obtained is only a predetermined representative, the
sample is 58 staff out of a total of 140 students in the general administration section
of each faculty at the Islamic University of Bandung. The results of this study partially
and simultaneously found the effect of work life balance and work environment on
job satisfaction of the teaching staff in the general administration section of the
Islamic University of Bandung.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis tentang Work
Life Balance dan Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan kerja Tenaga kependidikan
bagian Administrasi umum Univesitas Islam Bandung. Peneliti ini menggunakan
metode kuantitatif. Metode penelitian yang digunakan adalah analisis deskriptif dan
verifikatif dan mengoperasikan perhitungannya menggunakan program SPSS 23.0.
Variabel dalam penelitian ini adalah Work Life Balance dan Lingkungan Kerja
terhadap Kepuasan kerja. Pengumpulan data yang diperoleh melalui kuesioner,
observasi, wawancara, dan studi pustaka sampel dalam penelitian ini, penulis
menggunakan teknik Proportionate Stratified Random Sampling, teknik ini
digunakan karena populasinya tidak homogen dimana sampel yang didapat hanya
berupa perwakilan yang telah ditetapkan, yang dijadikan sampel adalah 58 tendik dari
jumlah keseluruhan 140 tendik di bagian Administrasi umum setiap fakultas
Universitas Islam Bandung. Hasil penelitian ini secara parsial dan simultan
ditemukan Pengaruh Work Life Balance dan Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan
kerja Tenaga kependidikan Bagian administrasi umum Universitas Islam Bandung.

Kata Kunci: Work Life Balance, Lingkungan Kerja, Kepuasan Kerja.

84


mailto:drsrisuwarsi@gmail.com
mailto:kafinsatria@gmail.com
mailto:dr.srisuwarsi@gmail.com
mailto:firmanshakti@gmail.com

Pengaruh Work Life Balance dan Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja | 85

A. Pendahuluan

Perguruan tinggi merupakan bentuk pendidikan teratas dan formal di seluruh dunia. Perguruan
tinggi merupakan sarana dalam menciptakan Generasi berjiwa Intelektual dan berfikir kritis
untuk kemajuan peradaban sebuah bangsa, untuk itulah mengapa perguruan tinggi sangat
diharapkan dalam mencetak Generasi yang berintelektual tinggi. Untuk mewujudkan harapan
tersebut, tidak lepas dari peran tenaga kependidikan Yang turut andil dalam membangun
struktur di dalam Perguruan tinggi.

Tanpa tenaga kependidikan kegiatan pembelajaran dalam bangku perkuliahan akan sulit
dilaksanakan. Salah satu cara untuk meningkatkan Value tendik sebagai sumber daya manusia
dalam lembaga pendidikan ialah dengan memperhatikan kepuasan kerjanya. Semua ini
dikarenakan kepuasan kerja merupakan salah satu unsur penting yang ada di setiap bidang
pekerjaan juga memberi dampak langsung terhadap Kepuasan tenaga kependidikan. Untuk
mencapai tujuan Bersama, Organisasi harus mampu memiliki sumber daya manusia yang
unggul dan berkualitas.

Dalam suatu organisasi, menempatkan tujuan-tujuan karyawannya yang harus dicapai
dalam jangka waktu tertentu. Dengan lebih memperhatikan kualitas hubungan antara organisasi
dan karyawan, pentingnya menerapkan program Work-life Balance, memperhartikan
lingkungan kerja yang merupakan faktor penting bagi tiap tenaga kerja agar memiliki
keseimbangan dalam aktivitas kerja maupun aktivitas di luar kerja.

Dengan adanya program ini, karyawan akan memiliki keseimbangan dan komitmen
yang akan menjadi faktor penting bagi aktivitas kerja. Sehingga karyawan mampu memberikan
kontribusi secara baik untuk mencapai tujuan Bersama organisasi. Tidak sedikit karyawan di
berbagai organisasi yang menginginkan program ini berjalan sebagaimana mestinya, agar
pekerjaan dan kehidupan pribadi memeliki kualitas yang seimbang. Kepuasan kerja telah
menjadi konsep penting dalam berbagai pembahasan khususnya dalam mendorong keberhasilan
perusahaan dan sumber daya manusia.

Kepuasan kerja juga merupakan kunci terhadap efektifitas keberhasilan perusahaan
karena ditopang oleh sumber daya manusia yang berkualitas. Menurut Robbins dan Judge
(2008:107) mendefinisikan kepuasan kerja ialah suatu perasaan positif tentang pekerjaan
seseorang yang merupakan suatu hasil dari evaluasi yang menyangkut karakteristiknya.

Menurut (Rondonuwu dkk., 2018), work life balance ialah konsep yang sangat luas
juga melibatkan penetapan prioritas setiap pribadi antara “pekerjaan” (karir dan ambisi) di satu
sisi dan “kehidupan” (kebahagiaan, waktu luang, keluarga dan pengembagan spiritual) di lain
sisi. Kebanyakan orang saat terjun dalam dunia kerja banyak kehilangan keseimbangan dalam
hidup mereka. Semakin tinggi karir mereka atau semakin tinggi Aktivitas yang dijalankan, maka
akan semakin sulit untuk menikmati hidup di luar pekerjaan. Sehingga waktu untuk keluarga
dan waktu pribadi jadi tersita, emosi tidak terkontrol, Kesehatan akan menurun.

Hubungan antara lingkungan kerja dengan kepuasan Kkerja terikat secara positif dan
signifikan baik itu antara variabel fisik maupun variabel non fisik yang diatur secara simultan
dan parsial terhadap kepuasan kerja karyawan (Maslichah, 2017). Lingkungan kerja ialah segala
sesuatu menyangkut sarana dan prasarana kerja yang ada di sekitar pegawai yang sedang
melakukan pekerjaan yang dapat mempengaruhi pelaksanaan pekerjaan (Sutrisno, 2013).

Dari gagasan-gagasan di atas, peneliti dalam tugas akhir ini ingin mengetahui dan
meneliti seperti apa pengaruh dari Work-Life Balance dalam memengaruhi tingkat kualitas dan
kuantitas dari kepuasan kerja Tenaga kependidikan Universitas Islam Bandung (UNISBA).
Terdapat perumusan masalah dalam penelitian ini, sebagai berikut : “Seberapa besar Pengaruh
Work Life Balance dan Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja (Studi Kasus Pada Tenaga
Kependidikan bagian Administrasi Umum Universitas Islam Bandung)”. Dengan tujuan
penelitian sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui tingkat Work life balance yang dirasakan oleh tenaga kependidikan

di Unisba?

2. Untuk mengetahui tingkat lingkungan kerja tenaga kependidikan di unisbha?
3. Untuk mengetahui tingkat kepuasan kerja tenaga kependidikan di unisha?
4. Untuk mengetahui pengaruh Work Life Balance terhadap Kepuasan Kerja tenaga
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kependidikan?

5. Untuk mengetahui Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja tenaga
kependidikan?

6. Untuk mengetahui Pengaruh Work Life Balance dan Lingkungan Kerja terhadap
Kepuasan Kerja tenaga kependidikan?

B. Metodologi Penelitian

Jenis Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang memanfaat kan data numerical untuk
pengambilan kesimpulan. Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian Deskriptif,
Penelitian deskriptif ialah penelitian dalam mendeskripsikan kejadian yang terjadi pada saat
sekarang yang ada dilapangan tanpa rekayasa. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang
berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi pada saat sekarang
dilapangan. Penelitian deskriptif memusatkan kepada pemecahan masalah aktual yang ada pada
saat penelitian dilaksanakan. Dengan melakukan penyebaran kuesioner dengan maksud
menganalisis sikap, perilaku, tren, dan juga pendapat mengenai objek yang ada di dalam
penelitian. Peneliti melakukan pengurnpulan data dengan menyebarkan kuesioner kepada 58
responden dari 140 populasi melalui pembersihan data dengan rumus Proportionate Stratified
Random Sampling. Dimana hasil akhir dari kuesioner yang didapat dan diolah, nantinya akan
menjadi sebuah data dalam penelitian ini.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berikut merupakan penelitian mengenai Pengaruh Work Life Balance dan Lingkungan kerja
Terhadap Kepuasan kerja studi pada Tenaga Kependidikan bagian Administrasi umum
Universitas Islam Bandung:

Tabel 1. Koefisien

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 5.828 6.734 .865 391
1 X1 512 241 179 2.128 .038
X2 1.072 120 752 8.957 .000

a. Dependent Variable: Y

Berdasarkan table diatas hasil output SPSS diatas dapat disimpulkan:

1. Variabel Work Life Balance kerja memiliki t hitung lebih besar dibanding t tabel. Karena
nilai t hitung > t tabel (2.128 > 2.00404) dengan nilai sig 0.038 < 0,05 maka H, ditolak
dan Hs diterima. Jadi ditarik kesimpulan bahwa Work Life Balance berpengaruh secara
parsial terhadap Kepuasan Kerja.

2. Variabel lingkungan kerja memiliki t hitung > t tabel. Karena nilai t hitung > t tabel yaitu
(8.957 > 2.00404) dengan nilai sig yaitu 0.000 < 0,05 maka Ho ditolak dan H; diterima.
Jadi ditarik kesimpulan bahwa lingkungan kerja berpengaruh secara parsial terhadap
Kepuasan Kerja.
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Tabel 2. ANOVA

ANOVA?
Model SS(?LIEII’ZZ df Mean Square F Sig.
Regression 3912.408 2 1956.204 91.435 .000°
1 Residual 1176.696 55 21.394
Total 5089.103 57

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X2, X1

Hasil dari output ANOVA yang diolah SPSS pada tabel diatas, didapakan f hitung
91.435. Untuk menentukan f tabel dapat juga dilihat pada tabel statisik. Pada tingkat signifikan
0,05 dengan df 1 (jumlah variabel — 1) =2 atau 3-1 =, dan df 2 (n — k — 1) atau 58 — 2- 1 = 55.
Hasil yang didapatkan f tabel sebesar 3.16. Maka dapat dilihat f hitung > f tabel atau 91.435 >
3.16 dan nilai sig 0.000 < 0,05 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Work Life Balance dan
lingkungan kerja berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja secara simultan.

Tabel 3. Model Summary

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square Std-EEr_ror of the
stimate
1 877 769 760 476883

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja

Pada tabel diatas menunjukan nilai R? ialah 0.769 atau 76,9%. Hal ini berarti bahwa
hubungan antara Work Life Balance dan lingkungan kerja terhadap Kepuasan Kerja memiliki
pengaruh sebesar 76,9 %. Penulis menyimpulkan bahwa kemampuan variabel independen
mampu berpengaruh 76,9 % sedangkan sisanya 23,1 % dipengaruhi oleh variable diluar
penelitian ini.

1. Pada Work Life Balance Nilai thiung yang dihasilkan sebesar 2.128 dan nilai tuabe Sebesar
1.98326 yang berarti nilai thiung lebih besar dari tune atau (2.128 > 2.00404) dengan
dengan nilai signifikan yaitu 0.038 < 0,05. Artinya Ho ditolak dan H; diterima, Jadi
ditarik kesimpulan bahwa Work Life Balance berpengaruh secara parsial terhadap
Kepuasan Kerja. Work life balance ialah keseimbangan kehidupan yang dimiliki
seseorang dalam pekerjaan yang dilakukan. Keseimbangan dalam pekerjaan menjadi
faktor untuk meningkatkan kepuasan kerja secara maksimal dan optimal. kebijakan yang
mendorong work life balance bagi suatu organiasi ialah usaha dalam meningkatkan
kepuasan kerja tendik dan juga menimbulkan semangat dalam menyelesaikan kewajiban
dalam pekerjaan. (Maslichah dan Hidayat, 2016) serupa dari (Fisher et al, 2003) adalah
work life balance ialah suatu yang dilakukan individu dalam berbagi waktu bekerja
dengan aktivitas pribadi, dimana terdapat perilaku individu yang bisa menjadi konflik
ataupun sumber energi bagi individu.

2. Pada lingkungan kerja Nilai thiwng Sebesar 2.128 dan nilai twser Sebesar 2.00404 yang
berarti nilai thiung lebih besar dari twhe atau (8.957 > 2.00404) dengan dengan nilai
signifikan 0.000 < 0,05. Artinya Ho ditolak dan H; diterima, kesimpulan penulis bahwa
Lingkungan kerja berpengaruh secara parsial terhadap Kepuasan Kerja tendik unisba.
Lingkungan kerja yang berdampak sehat, nyaman, uga aman sangatlah baik pengaruhnya
dalam suatu organisasi dimana para tendik bekerja dan merasakan kepuasan di tempat
bekerja. Lingkungan organisasi dibagi dua sisi yaitu lingkungan luas yang
menggambarkan dominasi yang berbeda dan berada diluar lingkungan kerja, sedangkan
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D.

lingkungan didalam adalah faktor yang ada di dalam organisasi dimana berlangsungnya
aktivitas kerja. Dengan kondisi ruang kerja yang baik dan memumpuni, maka pegawai
akan merasa puas karena pemimpin menghargai kerja mereka dengan menyediakan
fasilitas yang memadai dan setimpal untuk bekerja.Menurut Hasibuan (2009:202)
kepuasan kerja ialah sikap emosional yang menyenangkan dan mencintai pekerjaaannya.
Sikap ini dicerminkan oleh moral Kkerja, kedisiplinan dan prestasi kerja dan pasti akan
meningkatkan kinerja dari karyawan.

Peneliti memiliki dua variabel yaitu Work Life Balance dan Lingkungan kerja penulis
gunakan untuk melihat pengaruh terhadap Kepuasan kerja. Melalui pengujian hipotesis
simultan (Uji-f) diperoleh hasil f hitung > f tabel atau atau 91.435 > 3.16 dengan nilai
sig 0.000 < 0,05 artinya hipotesis H1 diterima dengan kata lain Work Life Balance dan
Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Kepuasan kerja pada tendik unisba. Dari hasil
penelitian diatas, besarnya hubungan yang dimiliki Work Life Balance dan Lingkungan
Kerja terhadap Kepuasan kerja tendik Unisba memperoleh hasil koefesien determinasi
sebesar 76,9 %. Hal tersebut berarti sebesar 23,1 % dimiliki variabel lain yang tidak
termasuk ke dalam penelitian ini.

Kesimpulan

Dari hasil penelitian mengenai “Pengaruh Work Life Balance dan Lingkungan Kerja Terhadap
Kepuasan kerja studi kasus pada tenaga kependidikan bagian administrasi umum fakultas
Unisba”, penulis memberi kesimpulan sebagai berikut:

1. Work Life Balance pada penelitian ini mengahasilkan kategori Baik. Artinya Tenaga

Kependidikan Bagian Administrasi Umum Universitas Islam Bandung sudah cukup baik
dalam menerapkan Work Life Balance dengan memberikan Hak yang semestinya
dimiliki para Tendik, karena dengan diterapkan Work Life Balance diharapkan
pegawainya memiliki Kehidupan yang seimbang . Demikian juga dalam kehidupan
pekerjaan yang sangat sejalan dari beberapa dimensi di atas sudah cukup baik karena
apabila ada Tendik yang memiliki keseimbangan waktu otmatis memiliki kesejahteraan
dalam pembagian waktunya. Oleh karena itu Keadilan tentunya mendorong terwujudnya
WLB karena pada dasarnya manusia selalu memerlukan waktu diluar pekerjaan.
Lingkungan Kerja pada penelitian menghasilkan kategori Baik. Artinya Tendik bagian
Administrasi Umum Universitas Islam Bandung berpendapat bahwa lingkungan kerja
fisik kantor cukup baik karena peralatan yang memadai dapat membantu kelancaran
pekerjaan dan fasilitas dapat memberikan kenyamanan bagi seluruh pegawai. Lain
halnya dengan lingkungan kerja non fisik, karena terciptanya hubungan yang harmonis
dan kekeluargaan yang sangat erat antara sejawat dan atasan secara setara, hal ini
tentunya dapat memberikan kenyamanan bagi karyawan untuk tetap bertahan dan
meningkatkan loyalitas dalam bekerja.

Kepuasan kerja pada penelitian ini kategori Baik. Artinya Tendik bagian administrasi
umum Universitas Islam Bandung memiliki Tingkat kebanggaan terhadap status
pekerjaan, Tingkat kemajuan pekerjaan, Tingkat kepuasan terhadap tantangan kerjaan
sebagai tendik di Universitas Islam Bandung sudah cukup baik sehingga memberikan
dampak positif kedepannya bagi pribadi dan organisasi. Tidak hanya itu, Unisha juga
memperhatikan kelayakan dari seluruh aspek pemberian gaji yang membuat karyawan
lebih pantas dalam bekerja karena telah mendapatkan hasil dari kontribusi yang baik.
Dengan demikian para tendik bagian administrasi memiliki kepuasan dengan berbagai
tingkat yang ada, dengan adanya tingkat kepuasan yang baik tentunya Unisba akan
menjadi salah satu Universitas dengan rekam jejak unggul dalam Pendidikan dan bidang
kerja didalamnya karena memiliki pemenuhan kriteria dalam kepuasan kerja.

Variabel Work Life Balance berpengaruh sebesar 43,2% secara parsial terhadap
Kepuasan kerja pada Tendik bagian Administrasi umum Universitas Islam Bandung.
Artinya Variabel kepuasan kerja di pengaruhi oleh Work Life Balance tergolong sedang.
Variabel Lingkungan kerja berpengaruh sebesar 75% secara parsial terhadap Kepuasan
kerja pada Tendik bagian Administrasi umum Universitas Islam Bandung. Artinya
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Variabel kepuasan kerja di pengaruhi oleh Lingkungan Kerja tergolong kuat.

6. Work Life Balance dan lingkungan kerja berpengaruh sebesar 76,9% secara simultan
terhadap Kepuasan kerja pada Tendik bagian Administrasi umum Universitas Islam
Bandung. Artinya Variabel kepuasan kerja di pengaruhi oleh Work Life Balance dan
Lingkungan Kerja tergolong kuat.
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